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	ABSTRAK
Latar Belakang: Pusat Layanan Psikologi Universitas Hasanuddin menyediakan layanan konseling dan psikoterapi bagi sivitas akademika, tetapi pemanfaatan layanan masih menghadapi sejumlah kendala. Tujuan: Menganalisis implementasi program berdasarkan model Context, Input, Process, Output, dan Outcome (CIPOO). Metode: Penelitian kualitatif dengan desain studi kasus dilaksanakan pada Februari–April 2026. Delapan informan dipilih secara purposive, terdiri atas pengelola, tenaga pelaksana, serta mahasiswa yang pernah dan belum mengakses layanan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen, kemudian dianalisis secara tematik berdasarkan komponen CIPOO. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik serta member checking. Hasil: Kebutuhan layanan didukung kebijakan institusi, tetapi sosialisasi belum optimal. Input meliputi enam ruang konseling, SOP, pendanaan, dan tenaga pelaksana, meskipun jumlah psikolog masih terbatas. Proses layanan mencakup pendaftaran, skrining, konseling atau psikoterapi, dan rujukan sesuai kebutuhan. Output menunjukkan 78, 88, dan 83 pengguna layanan pada 2023–2025, disertai respons positif terhadap pelayanan, meskipun terdapat pembatalan dan ketidakhadiran. Pada aspek outcome, informan melaporkan merasa lebih tenang dan mampu mengelola masalah serta emosi. Kesimpulan: Program telah berjalan dengan dukungan sumber daya dan prosedur yang tersedia, tetapi masih memerlukan penguatan tenaga psikolog, sosialisasi, dan akses layanan. Manfaat psikologis yang dilaporkan merupakan pengalaman subjektif informan.
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	ABSTRACT
Background: The Hasanuddin University Psychological Service Center provides counseling and psychotherapy services for the academic community, but service utilization continues to face several challenges. Purpose: To analyze program implementation using the Context, Input, Process, Output, and Outcome (CIPOO) model. Methods: This qualitative case study was conducted from February to April 2026. Eight informants were purposively selected, including program managers, service providers, and students who had and had not accessed the services. Data were collected through in-depth interviews, observation, and document review, then thematically analyzed using the CIPOO components. Data trustworthiness was assessed through source and method triangulation and member checking. Results: Service needs were supported by institutional policies, although service promotion remained limited. Inputs included six counseling rooms, standard operating procedures, funding, and service personnel, but the number of psychologists was limited. The service process involved registration, initial screening, counseling or psychotherapy, and referral as needed. Outputs included 78, 88, and 83 service users in 2023, 2024, and 2025, respectively, alongside positive feedback on service delivery despite cancellations and missed appointments. For outcomes, informants reported feeling calmer and better able to manage problems and emotions. Conclusion: The program was implemented with available resources and established procedures, but further improvements are needed in psychologist availability, service promotion, and accessibility. Reported psychological benefits reflect informants’ subjective experiences.
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menyediakan dukungan kesehatan mental melalui layanan psikologis yang dapat diakses oleh mahasiswa. Namun, keberadaan layanan belum sepenuhnya menggambarkan bagaimana program dilaksanakan dan sejauh mana kebutuhan sasaran dapat dipenuhi. Kajian mengenai layanan psikologi di perguruan tinggi masih perlu dikembangkan, khususnya yang menganalisis implementasi program secara menyeluruh, mulai dari kesesuaian dengan kebutuhan, ketersediaan sumber daya, proses pelaksanaan, keluaran layanan, hingga manfaat yang dirasakan pengguna.1
Universitas Hasanuddin menyediakan Pusat Layanan Psikologi (PLP), khususnya melalui Divisi Konseling dan Psikoterapi, sebagai bentuk dukungan psikologis bagi sivitas akademika. Berdasarkan data internal PLP, pada 2023 terdapat 87 pendaftar dengan 78 pengguna yang memperoleh layanan, pada 2024 terdapat 124 pendaftar dengan 88 pengguna, dan pada 2025 terdapat 103 pendaftar dengan 83 pengguna. Selain dinamika pemanfaatan tersebut, pelaksanaan layanan masih menghadapi kendala berupa pembatalan atau ketidakhadiran pengguna, keterbatasan jumlah psikolog, dan sosialisasi layanan yang belum optimal. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam untuk memahami pelaksanaan program, termasuk faktor pendukung dan penghambat dalam memenuhi kebutuhan layanan psikologis.2
Penelitian ini menggunakan model Context, Input, Process, Output, and Outcome (CIPOO) untuk menganalisis implementasi program secara sistematis. Model ini mencakup kesesuaian program dengan kebutuhan dan kebijakan, ketersediaan sumber daya, proses pelaksanaan, keluaran yang dihasilkan, serta manfaat yang dirasakan pengguna. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Program PLP Universitas Hasanuddin pada Divisi Konseling dan Psikoterapi berdasarkan komponen CIPOO serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya.3
Salah satu unit utama dalam PLP adalah Divisi Konseling dan Psikoterapi yang memberikan layanan konseling, psikoterapi, edukasi kesehatan mental, serta rujukan bagi sivitas akademika dan masyarakat umum.4 Permasalahan yang ditangani meliputi persoalan pribadi dan interpersonal, kecemasan, stres, trauma, gangguan tidur, serta konflik keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap layanan psikologi sekaligus perlunya memahami pelaksanaan dan pemanfaatan program secara lebih mendalam.5
Pelaksanaan Program PLP Universitas Hasanuddin masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan data internal PLP dan hasil observasi awal, tantangan tersebut meliputi keterbatasan jumlah tenaga psikolog, sosialisasi layanan yang belum optimal kepada sivitas akademika, serta stigma terhadap pemanfaatan layanan kesehatan mental. Sistem monitoring dan evaluasi program juga perlu diperkuat untuk mendukung pemantauan dan perbaikan layanan secara berkelanjutan.6 Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis implementasi program untuk mengkaji kesesuaian layanan dengan kebutuhan sasaran, ketersediaan sumber daya, proses pelaksanaan, keluaran, dan manfaat yang dirasakan pengguna, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan program.7
Model CIPOO merupakan salah satu model evaluasi yang mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai implementasi suatu program.8 Melalui pendekatan ini, evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga menganalisis kebutuhan program, ketersediaan sumber daya, proses pelaksanaan, keluaran program, serta dampak yang dihasilkan.9 Penggunaan model CIPOO diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi yang lebih komprehensif untuk peningkatan mutu layanan psikologi di lingkungan perguruan tinggi.10,11
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Program PLP Universitas Hasanuddin Divisi Konseling dan Psikoterapi berdasarkan komponen CIPOO, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan program sebagai dasar penyusunan rekomendasi pengembangan layanan psikologi yang berkelanjutan.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menganalisis implementasi Program Pusat Layanan Psikologi (PLP) Universitas Hasanuddin pada Divisi Konseling dan Psikoterapi berdasarkan kerangka Context, Input, Process, Output, and Outcome (CIPOO). Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu program dalam konteks institusi tertentu sehingga memungkinkan eksplorasi secara mendalam terhadap pelaksanaan program, pengalaman informan, serta faktor pendukung dan penghambat. 
Penelitian dilaksanakan di PLP Universitas Hasanuddin pada Februari–April 2026. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung, pengalaman, dan pengetahuan mengenai pelaksanaan atau pemanfaatan program. Informan berjumlah delapan orang yang terdiri atas kepala pusat, ketua Divisi Konseling dan Psikoterapi yang merupakan psikolog, staf konselor, staf administrasi umum, dua mahasiswa yang pernah mengakses layanan, dan dua mahasiswa yang belum pernah mengakses layanan. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam menggunakan pedoman semi-terstruktur, observasi nonpartisipatif, dan telaah dokumen. Pedoman wawancara dikembangkan berdasarkan lima komponen CIPOO untuk menggali kebutuhan dan kondisi layanan, sumber daya yang tersedia, proses pelaksanaan, keluaran layanan, serta manfaat yang dirasakan pengguna. Observasi dilakukan terhadap pelaksanaan layanan dan kondisi pendukungnya, sedangkan dokumen yang ditelaah meliputi SOP, laporan pelayanan, laporan kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya. 
Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengacu pada tahapan analisis data Miles, Huberman, dan Saldaña. Tahap analisis dimulai dengan mentranskripsikan hasil wawancara dan membaca seluruh data secara berulang untuk memahami konteks informasi. Selanjutnya, data yang relevan diberi kode secara manual berdasarkan makna dan substansi pernyataan informan. Kode-kode yang memiliki kesamaan makna kemudian dikelompokkan menjadi kategori dan dikembangkan menjadi tema. Tema yang terbentuk selanjutnya dipetakan ke dalam lima komponen CIPOO, yaitu context, input, process, output, dan outcome. Data hasil observasi dan telaah dokumen digunakan untuk membandingkan dan memperkuat temuan wawancara. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian tematik dan matriks untuk mengidentifikasi pola, hubungan antartema, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi program. Tahap akhir dilakukan dengan menarik dan memverifikasi kesimpulan berdasarkan keseluruhan temuan. 
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari pengelola, tenaga pelaksana, dan mahasiswa, serta triangulasi teknik melalui perbandingan hasil wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Member checking juga dilakukan dengan mengonfirmasi informasi atau hasil interpretasi kepada informan untuk memastikan kesesuaian dengan pengalaman dan informasi yang diberikan.
HASIL
Penelitian ini dilaksanakan di Pusat Layanan Psikologi Universitas Hasanuddin (PLP Unhas), dengan fokus pada Divisi Konseling dan Psikoterapi sebagai unit yang menyelenggarakan layanan konseling dan psikoterapi bagi sivitas akademika. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi program berdasarkan lima komponen Context, Input, Process, Output, and Outcome (CIPOO), serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Informan penelitian terdiri atas pengelola program, tenaga pelaksana, dan mahasiswa yang pernah maupun belum mengakses layanan, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan pengetahuan terhadap program. Data dari wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen dianalisis secara tematik dan disajikan berdasarkan komponen CIPOO. Hasil penelitian meliputi kondisi dan kebutuhan layanan (context), sumber daya yang tersedia (input), pelaksanaan layanan (process), keluaran program (output), manfaat yang dirasakan pengguna (outcome), serta faktor pendukung dan penghambat implementasi program.
Context
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Divisi Konseling dan Psikoterapi didasarkan pada meningkatnya kebutuhan layanan kesehatan mental di lingkungan Universitas Hasanuddin. Tingginya tuntutan akademik, permasalahan pribadi, konflik keluarga, hubungan interpersonal, serta tekanan sosial menjadi faktor utama yang mendorong mahasiswa memanfaatkan layanan psikologi. Keberadaan PLP Universitas Hasanuddin dipandang sebagai bentuk respon institusi dalam memenuhi kebutuhan tersebut sekaligus mendukung terciptanya lingkungan akademik yang sehat secara psikologis. Meskipun demikian, pemanfaatan layanan belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat mahasiswa yang belum memahami pentingnya layanan kesehatan mental. Salah satu informan utama menyampaikan:
"Sebenarnya kalau dilihat dari isu yang beredar kayaknya mahasiswa butuh sekali layanan konseling. Tapi nyatanya tidak banyak yang datang mendaftar. Mahasiswa butuh penjelasan atau sosialisasi lebih intensif mengenai Pusat Layanan Psikologi." (Kepala PLP).
Selain didasarkan pada kebutuhan pengguna layanan, pelaksanaan program juga didukung oleh kebijakan Universitas Hasanuddin yang menempatkan PLP sebagai salah satu unit penunjang akademik. Program dijalankan untuk memberikan layanan psikologis secara komprehensif melalui konseling, psikoterapi, asesmen psikologis, edukasi kesehatan mental, serta rujukan apabila diperlukan. Sasaran utama layanan adalah mahasiswa, meskipun dalam implementasinya layanan juga dapat diakses oleh dosen, tenaga kependidikan, dan masyarakat umum sesuai ketentuan yang berlaku. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi program telah dirancang sesuai kebutuhan pengguna sekaligus mendukung kebijakan universitas dalam meningkatkan kesehatan mental sivitas akademika.
Input
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program didukung oleh ketersediaan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, pendanaan, serta Standar Operasional Prosedur (SOP). Informan menilai bahwa tenaga pelaksana memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidangnya sehingga mampu memberikan pelayanan konseling dan psikoterapi secara profesional. Meskipun demikian, jumlah psikolog yang tersedia masih terbatas sehingga pada waktu tertentu terjadi penyesuaian jadwal pelayanan. Kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan dalam memenuhi meningkatnya kebutuhan layanan psikologi. Salah satu informan menyampaikan:
"Psikolog di Unhas sebenarnya masih terbatas. Ada yang sedang tugas belajar dan ada juga yang memiliki tugas lain, sehingga jadwal pelayanan harus disesuaikan dengan ketersediaan psikolog." (Ketua Divisi Konseling dan Psikoterapi)
Selain sumber daya manusia, ketersediaan ruang konseling, sistem administrasi, pendanaan dan SOP dinilai telah mendukung pelaksanaan program. Seluruh layanan dilaksanakan sesuai prosedur yang berlaku sehingga proses pelayanan berjalan secara sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa komponen input telah mendukung implementasi program, meskipun penambahan tenaga psikolog masih diperlukan untuk meningkatkan kapasitas pelayanan.
Process 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan pada Divisi Konseling dan Psikoterapi telah mengacu pada SOP, mulai dari pendaftaran, penjadwalan, skrining awal, konseling atau psikoterapi, hingga tindak lanjut layanan. Hasil telaah dokumen terhadap SOP, formulir asesmen, dan catatan perkembangan klien menunjukkan bahwa tahapan tersebut telah tersedia sebagai pedoman pelaksanaan layanan. Hasil observasi juga menunjukkan adanya pelaksanaan asesmen sebelum intervensi serta pengaturan jadwal layanan oleh tenaga administrasi. Dalam pelaksanaannya, konselor melakukan skrining awal dan klien selanjutnya ditangani psikolog sesuai kebutuhan, sedangkan kasus yang memerlukan penanganan lebih lanjut dirujuk dengan persetujuan klien. Kerahasiaan informasi klien juga dijaga melalui komitmen kerahasiaan tenaga pelaksana dan pengaturan fasilitas layanan. Salah satu informan menyampaikan: 
"Semua klien mengikuti alur pelayanan yang sudah ditetapkan, mulai dari pendaftaran, asesmen, sampai proses konseling. Kami juga melakukan diskusi apabila terdapat kasus yang memerlukan penanganan lebih lanjut atau rujukan." (Ketua Divisi Konseling dan Psikoterapi) 
		Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan SOP membantu menjaga konsistensi mutu pelayanan yang diberikan kepada setiap klien. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi juga dilakukan secara berkala melalui rapat internal untuk membahas kendala serta upaya perbaikan pelayanan. Meskipun demikian, penyesuaian jadwal masih sering dilakukan karena keterbatasan jumlah psikolog dibandingkan dengan kebutuhan layanan yang terus meningkat. Secara keseluruhan, aspek process telah berjalan dengan baik dan mendukung implementasi Program PLP Universitas Hasanuddin.
Output 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan Divisi Konseling dan Psikoterapi telah dimanfaatkan oleh sivitas akademika Universitas Hasanuddin. Berdasarkan data layanan periode 2023–2025, terdapat 87 pendaftar dengan 78 pengguna yang memperoleh pelayanan pada 2023, meningkat menjadi 124 pendaftar dan 88 pengguna pada 2024, kemudian 103 pendaftar dan 83 pengguna pada 2025. Permasalahan yang paling banyak ditangani adalah persoalan pribadi, yaitu 62 kasus pada 2023, 72 kasus pada 2024, dan 67 kasus pada 2025. Hasil evaluasi kepuasan menunjukkan bahwa pengguna menilai positif aspek administrasi yang cepat, kemampuan konselor mendengarkan, pemberian arahan, dan perasaan lebih lega setelah konseling, meskipun sosialisasi layanan masih dinilai perlu ditingkatkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa output program tidak hanya berupa terselenggaranya layanan, tetapi juga tercermin dari jumlah pengguna yang terlayani dan respons pengguna terhadap pelayanan yang diberikan. Salah satu informan pengguna layanan menyampaikan: 
"Pelayanannya cepat, proses pendaftarannya mudah, dan psikolog memberikan ruang yang nyaman untuk bercerita sehingga saya merasa terbantu selama mengikuti konseling." (Mahasiswa yang pernah Mengakses PLP) 
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kepuasan pengguna dipengaruhi oleh sikap profesional psikolog, kenyamanan ruang konseling, serta kemudahan akses layanan. Meskipun masih terdapat beberapa mahasiswa yang belum memanfaatkan layanan karena kurangnya informasi, secara umum program telah memberikan hasil yang positif terhadap peningkatan akses dan kualitas pelayanan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek output telah mendukung tercapainya tujuan Program PLP Universitas Hasanuddin.
Outcome 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan melaporkan adanya perubahan setelah mengikuti konseling, seperti berkurangnya kecemasan, meningkatnya kemampuan mengelola emosi, serta bertambahnya kepercayaan diri dalam menghadapi permasalahan. Temuan juga mengindikasikan bahwa layanan memberikan manfaat yang dirasakan oleh pengguna dalam menghadapi permasalahan psikologis. Meskipun demikian, temuan tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa program secara langsung menyebabkan peningkatan kesejahteraan psikologis atau penurunan stigma. Oleh karena itu, penguatan promosi dan sosialisasi layanan masih diperlukan agar manfaat layanan dapat diketahui dan dimanfaatkan oleh lebih banyak sivitas akademika. Salah satu informan menyampaikan:
"Setelah beberapa kali mengikuti konseling, saya merasa lebih tenang dan lebih mampu mengendalikan pikiran ketika menghadapi tekanan kuliah maupun masalah pribadi." (Mahasiswa yang pernah Mengakses PLP).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa layanan konseling dan psikoterapi memberikan manfaat nyata terhadap kesejahteraan psikologis pengguna. Selain membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, program juga mendorong perubahan persepsi mahasiswa terhadap layanan kesehatan mental sehingga stigma mulai berkurang. Secara keseluruhan, outcome program telah sesuai dengan tujuan penyelenggaraan PLP Universitas Hasanuddin dalam mendukung kesehatan mental sivitas akademika.
PEMBAHASAN
Context
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Pusat Layanan Psikologi (PLP) Universitas Hasanuddin pada Divisi Konseling dan Psikoterapi didasarkan pada kebutuhan layanan kesehatan mental, terutama terkait masalah pribadi, interpersonal, akademik, kecemasan, dan konflik keluarga. Pelaksanaan program juga didukung kebijakan institusi. Namun, kebutuhan tersebut belum sepenuhnya diikuti pemanfaatan layanan karena keterbatasan informasi dan stigma kesehatan mental. Temuan ini sejalan dengan penelitian Elysia et al. (2024) yang mengkaji kebutuhan kesehatan mental mahasiswa dalam konteks pendidikan jarak jauh, serta Hyseni Duraku et al. (2024) yang menguraikan tantangan kesehatan mental di pendidikan tinggi. Kedua penelitian tersebut memperkuat pentingnya memahami kebutuhan psikologis mahasiswa sebagai dasar pengembangan dukungan kesehatan mental. Dengan demikian, sosialisasi dan peningkatan literasi kesehatan mental perlu diperkuat agar sivitas akademika lebih mengenali dan memanfaatkan layanan yang tersedia.12-14
Input
Komponen input menunjukkan bahwa pelaksanaan program didukung oleh tenaga pelaksana, enam ruang konseling, pendanaan, sistem administrasi, dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Meskipun demikian, keterbatasan jumlah psikolog dan beban tugas lainnya menyebabkan penyesuaian jadwal pelayanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prosedur perlu diimbangi dengan kapasitas tenaga profesional yang memadai. Penelitian Tinella et al. (2025) mengenai layanan konseling psikologis di perguruan tinggi turut menunjukkan relevansi penyediaan dukungan psikologis bagi mahasiswa.15-16 Dalam konteks PLP Unhas, penguatan input perlu diarahkan pada penyesuaian ketersediaan psikolog dengan kebutuhan pelayanan, pengembangan sistem administrasi, dan peningkatan sosialisasi. Langkah tersebut diharapkan dapat mendukung keterjangkauan layanan tanpa mengabaikan kualitas penanganan.
Process
Pelaksanaan layanan berlangsung melalui pendaftaran, penjadwalan, skrining awal, konseling atau psikoterapi, serta rujukan sesuai kebutuhan. SOP menjadi pedoman pelaksanaan, sedangkan monitoring dan evaluasi dilakukan melalui rapat internal dan rekapitulasi layanan. Namun, keterbatasan tenaga psikolog masih memerlukan penyesuaian jadwal pelayanan. Penelitian Ardi et al. (2024) mengenai implementasi konseling daring berbasis solution-focused brief counseling pada mahasiswa dengan tekanan akademik berat menunjukkan adanya pengembangan pendekatan pelayanan konseling sesuai kebutuhan mahasiswa.17 Sementara itu, prinsip profesionalisme dan kerahasiaan dalam layanan perlu tetap diperhatikan sebagaimana ditekankan dalam kode etik konseling.⁷ Temuan PLP Unhas menunjukkan pentingnya menjaga konsistensi prosedur, kerahasiaan pengguna, serta evaluasi berkala untuk mendukung perbaikan layanan.18-20
Output
Output program terlihat dari jumlah pengguna yang memperoleh pelayanan dan respons terhadap layanan. Pada 2023, sebanyak 78 dari 87 pendaftar memperoleh layanan; pada 2024, sebanyak 88 dari 124 pendaftar; dan pada 2025, sebanyak 83 dari 103 pendaftar. Pengguna juga memberikan respons positif terhadap kecepatan administrasi, kemampuan konselor mendengarkan, dan kemudahan menyampaikan permasalahan. Namun, pembatalan atau ketidakhadiran serta sosialisasi yang belum optimal masih menjadi kendala. Penelitian Tinella et al. (2025) membahas layanan konseling psikologis di perguruan tinggi dan kaitannya dengan kesehatan mental mahasiswa.21 Penelitian tersebut relevan sebagai pembanding mengenai penyelenggaraan layanan konseling di lingkungan pendidikan tinggi, meskipun fokusnya tidak identik dengan pengukuran output program PLP Unhas. Oleh karena itu, output program ini lebih tepat dinilai berdasarkan akses, jumlah pengguna yang terlayani, dan respons terhadap pelayanan, sedangkan perubahan kondisi psikologis dibahas sebagai outcome.22-24
[bookmark: _heading=h.asw05661x0ix]Outcome
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan melaporkan perubahan setelah mengikuti konseling, seperti merasa lebih tenang dan lega, lebih mampu mengelola emosi, serta lebih percaya diri dalam menghadapi permasalahan. Informan juga menyampaikan kesediaan untuk kembali menggunakan atau merekomendasikan layanan. Temuan tersebut menggambarkan manfaat yang dirasakan pengguna, tetapi belum membuktikan hubungan sebab-akibat antara program dan perubahan kondisi psikologis.25 Penelitian Tinella et al. (2025) membahas keterkaitan layanan konseling psikologis perguruan tinggi dengan kesehatan mental mahasiswa, sedangkan Hyseni Duraku et al. (2024) mengulas tantangan kesehatan mental dalam pendidikan tinggi.26-28 Kedua penelitian tersebut memberikan konteks mengenai pentingnya dukungan psikologis di lingkungan perguruan tinggi. Namun, outcome pada penelitian PLP Unhas perlu ditafsirkan berdasarkan laporan subjektif informan karena penelitian ini tidak menggunakan pengukuran psikologis terstandar sebelum dan sesudah layanan. Dengan demikian, manfaat yang dilaporkan menjadi dasar untuk memahami pengalaman pengguna, bukan bukti bahwa program secara langsung menyebabkan perubahan psikologis atau penurunan stigma.29-30
KESIMPULAN & SARAN
Implementasi Program Pusat Layanan Psikologi (PLP) Universitas Hasanuddin pada Divisi Konseling dan Psikoterapi berdasarkan komponen CIPOO telah terlaksana sesuai kebutuhan layanan dan didukung oleh sumber daya serta prosedur pelayanan. Proses layanan berjalan secara terstruktur, dengan output berupa akses dan pemanfaatan layanan serta respons positif pengguna. Pada aspek outcome, informan melaporkan adanya perubahan seperti merasa lebih tenang dan mampu mengelola permasalahan. Namun, masih terdapat kesenjangan berupa keterbatasan tenaga profesional, promosi layanan yang belum optimal, dinamika pemanfaatan layanan, kebutuhan digitalisasi, serta penguatan monitoring dan evaluasi. Perubahan kondisi psikologis tersebut merupakan laporan subjektif informan sehingga belum dapat disimpulkan sebagai dampak kausal program. PLP Universitas Hasanuddin disarankan meningkatkan promosi untuk memperluas awareness dan pemanfaatan layanan, menyusun kebutuhan tenaga psikolog berdasarkan beban layanan, mengembangkan sistem pelayanan digital, serta menetapkan indikator monitoring dan evaluasi yang mencakup input, process, output, dan outcome. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan informan dan periode pengamatan serta menggunakan pengukuran outcome yang lebih terstruktur.
KONTRIBUSI PENULIS
AIRA melakukan penelitian, mengumpulkan data. NSS, N dan RCS menganalisis data, dan menyusun manuskrip artikel. Seluruh penulis telah membaca dan menyetujui versi akhir manuksrip. AIRA = Andi Isnaniah Ramadani Agung; NSS = Nurul Syahriani Salahuddin; N = Nurhayati; RCS = Rizky Chaeraty Syam.
KONFLIK KEPENTINGAN
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan.
PERNYATAAN PENGGUNAAN AI
Penulis menyatakan bahwa tidak ada alat AI generatif yang digunakan dalam proses penyusunan manuskrip ini.
PERNYATAAN PENDANAAN
Penelitian dilakukan tanpa dukungan pendanaan khusus dari lembaga pemerintah, swasta, maupun organisasi lainnya.
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